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Abstrak

Aktivitas pada sektor transportasi dan sektor industri pada Kabupaten Magelang
terus meningkat setiap tahunnya seiring dengan meningkatnya pertumbuhan
penduduk di Kabupaten Magelang. Hal ini menyebabkan peningkatan konsumsi
bahan bakar pada sektor transportasi dan sektor industri. Semakin meningkatnya
konsumsi bahan bakar maka emsi gas rumah kaca yang dihasilkan juga semakin
meningkat. Diperlukan perencanaan strategi untuk penurunan emisi gas rumah
kaca pada sektor transportasi dan sektor industri dengan berpedoman pada
Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 43 Tahun 2012 Tentang RAD Penurunan
Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi Jawa Tengah dan RPMJD Kabupaten Magelang
. Untuk penentuan strategi penurunan emisi gas rumah kaca diperlukan analisis
inventarisasi emisi gas rumah kaca pada sektor transportasi dan sektor industri,
perencanaan strategi reduksi emisi gas rumah kaca, dan menganalisis hasil
prediksi penurunan. Strategi reduksi emisi gas rumah kaca ditentukan berdasarkan
analisis SWOT lalu dihitung prediksi penurunan emisi gas rumah kaca untuk
sektor transportasi dan sektor industri di Kabupaten Magelang. Hasil perencanaan
penurunan emisi gas rumah kaca pada penilitian ini untuk sektor transportasi
adalah pengadaan BRT, pelaksanaan ITS, dan pelatihan Smart Driving. Sedangkan
untuk sektor industri berupa substitusi bahan bakar, penghapusan BPO dan
pembangunan Ruang Terbuka Hijau. Penurunan emisi gas rumah kaca diprediksi
mencapai mencapai 21% sebesar 454.238,32 ton pada sektor transportasi dan 15,8
% sebesar 108.103,40 ton pada sektor industri di tahun 2032.

Kata Kunci : gas rumah kaca, transportasi, industri, Kabupaten Magelang



Abstract

Activities in the transportation sector and industrial sector in Magelang Regency
continue to increase every year in line with the population growth in Magelang
Regency. This has led to an increase in fuel consumption in the transportation
sector and the industrial sector. As fuel consumption increases, the greenhouse gas
emissions produced are also increasing. Strategy planning is needed to reduce
greenhouse gas emissions in the transportation sector and industrial sector based
on Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 43 Tahun 2012 Tentang RAD Penurunan
Emisi Gas Rumah Kaca Provinsi Jawa Tengah and RPMJD Kabupaten Magelang.
To determine the strategy to reduce greenhouse gas emissions, it is necessary to
analyze the inventory of greenhouse gas emissions in the transportation sector and
the industrial sector, plan a greenhouse gas emission reduction strategy, and
analyze the results of the predicted reduction. The greenhouse gas emission
reduction strategy is determined based on SWOT analysis and then calculated
predictions of greenhouse gas emission reduction for the transportation sector and
industrial sector in Magelang Regency. The results of planning to reduce
greenhouse gas emissions in this research in the transportation sector are the
procurement of BRT, the implementation of ITS, and Smart Driving training. As
for the industrial sector is fuel substitution, BPO elimination and Green Open
Space development. The reduction in greenhouse gas emissions is predicted to
reach 21% or 454,238.32 ton in the transportation sector and 15.8% or 108.103,40
ton in the industrial sector in 2032.

Keyword : greenhouse gases, transportation, industry, Magelang Regency
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1.1 Latar Belakang

Pemanasan global adalah terjadinya proses peningkatan suhu rata-rata
atmosfer, laut, dan daratan Bumi yang disebabkan oleh efek rumah kaca. Efek
rumah kaca terjadi karena gas rumah kaca (GRK) yang menahan panas keluar dari
Bumi. Selama 100 tahun terakhir, suhu rata-rata di permukaan bumi telah
meningkat sebesar 0,74 atau 0,18 °C. (Utina, 2008). Intergovernmental Panel on
Climate Change (IPCC) memberikan kesimpulan bahwa sebagian besar
meningkatnya suhu rata-rata bumi dimulai pada pertengahan abad ke-20
diakibatkan oleh bertambahnya konsentrasi gas-gas rumah kaca. Menurut Perpres
Nomor 98 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Nilai Ekonomi Karbon Untuk
Pencapaian Target Kontribusi yang Ditetapkan Secara Nasional dan Pengendalian
Emisi Gas Rumah Kaca Dalam Pembangunan Nasional, Gas Rumah Kaca yang
disingkat GRK adalah gas yang terdapat pada atmosfer, baik alami maupun
antropogenik, yang menyerap dan memantulkan kembali radiasi inframerah.

Proses produksi yang terjadi pada sektor industri dan penggunaan bahan
bakar di sektor transportasi turut menyumbang emisi Gas Rumah Kaca (GRK).
Emisi GRK berdampak pada penurunan kualitas udara yang akan memengaruhi
kehidupan manusia. Kabupaten Magelang berada pada posisi yang strategis yaitu
berada di tengah jalur provinsi Semarang - Yogyakarta, terdapat pada jalur
tersebut maka Kabupaten Magelang menjadi titik pertemuan jalur transportasi dari
arah Utara, Barat dan Selatan. Bertambahnya jumlah kendaraan bermotor tiap
tahun akan menyebabkan bertambahnya jumlah konsumsi BBM. Mobilitas yang
padat pada jalur Kabupaten Magelang ikut andil dalam terciptanya polusi udara.
Hal ini akan memengaruhi kualitas udara di Kabupaten Magelang menjadi lebih
buruk. Pencemeran udara yang disebabkan oleh transportasi pada Kabupaten
Magelang mencapai hingga 2 juta ton pada tahun 2020 (Inventarisasi Emisi Gas
Rumah Kaca Kabupaten Magelang 2020)

Kabupaten Magelang memiliki luas wilayah sebesar 1.086 km?. Dengan luas



wilayah yang cukup luas, Kabupaten Magelang memiliki jumlah penduduk
1.363.290 jiwa dengan kepadatan penduduknya adalah 1.255 jiwa per km? pada
tahun 2020 (Badan Pusat Statistik Kabupaten Magelang, 2021). Kabupaten
Magelang merupakan salah satu Kabupaten yang memiliki Kawasan industri di
Provinsi Jawa Tengah yang berada di Kecamatan Tempuran. Meningkatnya
pertumbuhan dan kepadatan penduduk berpengaruh terhadap peningkatan
kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, industri di Kabupaten Magelang semakin
bertambah seperti pergudangan dan pabrik-pabrik produksi untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi. Hal ini membawa dampak positif sekaligus negatif oleh
Kabupaten Magelang, seperti masalah pencemaran dan menurunnya kualitas
lingkungan udara. Pencemaran udara yang disebabkan oleh industri pada
Kabupaten Magelang mencapai hingga 500 ribu ton pada tahun 2020
(Inventarisasi Emisi Gas Rumah Kaca Kabupaten Magelang 2020)

Dengan kondisi-kondisi tersebut, maka dibutuhkan upaya penurunan emisi
gas rumah kaca di Kabupaten Magelang untuk mendukung pemerintah dalam
memenuhi target nasional yang disebutkan dalam Perpres Nomor 98 Tahun 2021.
Pada peraturan tersebut disebutkan mengenai Nationally Determined Contribution
(NDC) yang memiliki target pengurangan emisi sebesar 29% pada 2030 dengan
jumlah 834 juta ton CO2 untuk semua sektor. Tugas Akhir ini berusaha memenuhi
kekosongan penelitian pada sektor transportasi, dan industri di Kabupaten
Magelang.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang melatarbelakangi Tugas Akhir ini, dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Peningkatan emisi gas buang akibat padatnya beban lalu lintas Kabupaten
Magelang sebagai jalur transportasi yang strategis (jalur semarang-
yogyakarta).

2. Meningkatnya jumlah industri yang ada di Kabupaten Magelang.

3. Kabupaten Magelang berpotensi mengalami penurunan kualitas udara

akibat peningkatan emisi gas rumah kaca di sektor transportasi, dan
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industri.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil inventarisasi emisi gas rumah kaca pada sektor
transportasi, dan sektor industri di Kabupaten Magelang?

2. Bagaimana strategi reduksi emisi gas rumah kaca pada sektor
transportasi, dan sektor industri di Kabupaten Magelang?

3. Bagaimana prediksi penurunan emisi gas rumah Kkaca setelah
perencaaan strategi pengendalian emisi gas rumah kaca pada sektor
transportasi, dan sektor industri di Kabupaten Magelang?

Tujuan

Tujuan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1.

Menghitung hasil inventarisasi emisi gas rumah kaca pada sektor
transportasi, dan sektor industri di Kabupaten Magelang.
Menganalisis prediksi penurunan emisi gas rumah kaca setelah
perencaaan strategi pengendalian emisi gas rumah kaca pada sektor
transportasi, dan sektor industri di Kabupaten Magelang.
Merencanakan strategi reduksi emisi gas rumah kaca pada sektor

transportasi, dan sektor industri di Kabupaten Magelang.

Pembatasan Masalah

Masalah dalam Tugas Akhir ini dibatasi sebagai berikut:

1. Wilayah studi yang diambil dalam Tugas Akhir ini adalah sektor

transportasi, dan sektor industri di Kabupaten Magelang.

Beberapa parameter emisi Gas Rumah Kaca yang dianalisis yaitu CO3,
CH4, dan N-O.

Inventarisasi emisi GRK menggunakan pedoman IPCC dengan
menggunakan data-data dari penelitian nasional terdahulu yang
diperbarui, pedoman Pemerintah Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional, pedoman lembaga Dinas Lingkungan Hidup, serta data riil

eksisting instansi.
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4. Sumber emisi yang akan diinventarisasikan pada sektor transportasi
merupakan transportasi on road berupa motor, mobil, bus, dan truk
dengan perhitungan menggunakan metode VKT (vehicle kilometer
traveled).

5. Sumber emisi yang akan diinventarisasi pada sektor industri adalah
emisi .gas rumah kaca dengan konsep perhitungan IPPS.

6. Penentuan strategi reduksi gas rumah kaca mengacu pada RAN-GRK
dan RAD-GRK vyang sejalan dengan rencanan arah pembangunan
daerah.

7. Pembuatan draft regulasi berdasarkan perhitungan efisiensi hasil

inventarisasi dan strategi terpilih.

Manfaat
Manfaat dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Bidang llmu Pengetahuan
Perencanaan ini dapat menjadi referensi terkait perencanaan strategi
untuk mereduksi emisi gas rumah kaca dalam suatu wilayah serta menjadi
landasan yang dapat dikembangkan lebih lanjut dalam penelitian
selanjutnya.
2. Bagi Pemerintah Kabupaten Magelang
Menyediakan inventarisasi dan strategi reduksi emisi gas rumah kaca di
sektor transportasi, dan industri sebagai bahan pertimbangan dalam upaya
reduksi emisi gas rumah kaca di Kabupaten Magelang.

3. Bagi Masyarakat
Perencanaan ini dapat digunakan untuk referensi bagi masyarakat yang

membaca dan bertempat tinggal di Kabupaten Magelang agar dapat

berpartisipasi dalam mengurangi pencemaran gas rumah kaca.
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